BAB I11

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan ilmu pemasddaususnya
mengenai penetapan harflat-rate. Pendekatan ilmu lainnya yang digunakan
yaitu manajemen, dalam hal ini adalah berupa keantpembelian.

Variabel bebas yang akan diteliti adaldt rate pricing (X). Sedangkan
variabel terikat yang akan diteliti adalah keputusaenggunakan jasa (Y).
Berdasarkan stratediat rate pricing (X) dan keputusan menggunakan jasa (Y)
maka hal-hal yang akan dianalisis adalah yang tmrhgan dengan
pengaruh stratedlat rate pricingterhadap keputusan menggunakan jasa KRD
PATAS

Objek penelitian yang dijadikan populasi dalam p&ae ini adalah

penumpang Kereta Api PATAS di Stasiun Bandung.

3.2 Metode Pendlitian
3.2.1 JenisPenelitian dan Metode Penelitian.
3.2.1.1 Jenis Pendlitian

Jenis penelitian yang dilakukan berdasarkan pesgeladan bidang
penelitian menggunakan penelitian deskriptif danfikatif. Menurut Sugiyono
(2004:11) menjelaskan bahwa, penelitian deskripiifalah penelitian yang

dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandaajk satu variabel atau lebih
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(independent) tanpa membuat perbandingan atau mkeaggkan dengan variabel
yang lain.

Penelitian deskriptif dalam penelitian ini bertujuantuk memperoleh
deskripsi atau gambaran mengenai persepsi konsperextaparfiat rate pricing
dengan keputusan menggunakan jasa KRD PATAS jurBaadung-Cicalengka.

Adapun jenis penelitian verifikatif menurut SuharsArikunto (2002:7)
pada dasarnya ingin menguji kebenaran dari sugtotdsis yang dilaksanakan
melalui pengumpulan data di lapangan. Pada peaelithi di uji mengenai
pengaruh antara penetapan stratdigit rate pricing dengan keputusan
menggunakan jasa KRD PATAS jurusan Bandung-Cic&ieng

Berdasarkan jenis penelitian deskriptif dan veaifikyang dilaksanakan
melalui pengumpulan data di lapangan, maka metad® ydigunakan dalam
penelitian ini adalah survey. Menurut Masri Singdoun dan Sofyan Efendi
mendeskripsikan “Penelitian survey sebagai peaslitiang mengambil sampel
dari suatu populasi dan menggunakan kuesioner aealkag pengumpul data yang

pokok”.

3.2.1.2 Metode Pendlitian
Berdasarkan pertimbangan tujuan penelitian, makéas jpenelitian ini
adalah penelitian deskriptif dan penelitian vedfik Pengertian penelitian

deskriptif dan penelitian verifikatif menurut Sukiani Arikunto (2006:8).

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bewnj untuk memperoleh
deskriptif tentang ciri-ciri variabel. Sedangkafasipenelitian verifikatif
pada dasarnya ingin menguji kebenaran suatu hipotasg dilaksanakan
melalui pengumpulan data dilapangan.
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Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bewuj untuk memperoleh
deskripsi tentang variabdlat rate pricing Sifat penelitian verifikatif pada
dasarnya ingin menguiji kebenaran dari suatu higotesg dilaksanakan melalui
pengumpulan data dilapangan, dalam penelitian kanadiuji apakah strategi
penetapan flat rate pricing mempunyai pengaruh terhadap keputusan
menggunakan jasa.

Sifat penelitian ini adalah deskriptif dan verifiifayang dilaksanakan
melalui pengumpulan data di lapangan, maka metedelpian yang digunakan
adalah metodeexplanatory survey yaitu metode survei untuk menjelaskan
hubungan antara variabel-variabel melalui pengujipotesis.

Menurut Ker Linger yang dikutip oleh Sugiyono (2005

Metoda survei yaitu metode penelitian yang dilakugada populasi besar

maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalata @kari sampel yang

diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemulkafadian-kejadian
relatif, distribusi, dan hubungan-hubungan antariab&l sosiologis
maupun psikologis.

Penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu kuratayi setahun, yaitu
antara bulan Maret 2008 — Oktober 2008, maka mepmt®embangan yang
dipergunakan adalalcross-sectional Menurut Asep Hermawan (2006:45),
“Penelitian cross sectionalseringkali disebut penelitian sekali bidilong

shapshat merupakan penelitian yang pengumpulan datangiudkan pada suatu

titik waktu tertentu.”
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3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Penelitian ini meliputi dua variabel inti, yaitariabel bebas dan variabel
terikat. Variabel bebasindependen variablpredictor variabl¢ merupakan
variabel yang mempengaruhi variabel terikat seqawsaitif maupun negatif.
Variabel terikat dependent variablpredictor vriablg merupakan variabel yang

dipengaruhi oleh variabel bebas.

Variabel penelitian yang diteliti selanjutnya thgkan secara terperinci

sebagai berikut:

1. Variabelflate rate pricingdisebut sebagai variabel bebas (X).
2. Variabel keputusan menggunakan jasa sebagai vhiiabkat (Y).
Penjabaran operasionalisasi dari variabel-varighet diteliti dapat dilihat pada

Tabel berikut:

TABEL 3.1
OPERASIONALISASI VARIABEL
Variabel Konsep variabel Indikator Ukuran Skala
Flat rate Penetapan harga » Manfaat  Tingkat Ordinal
pricing jasa yang diterapkan kesesuaian
(X) oleh perusahaan di harga dengan
awal transaksi, manfaat
dengan harga yang
tetap selama « Daya beli * Tingkat Ordinal
konsumen kesesuian
mengkonsumsi jasal daya beli
tersebut Fandy produk
Tjiptono 2007:199)
+ Reputasi « Tingkat Ordinal
perusahaan kesesuaian
harga dengan
reputasi
perusahaan
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Variabel

Konsep variabel

Indikator

Ukuran

Skala

Keputusan
pembelian

(Y)

Tahapan dalam
proses pengambilar]
keputusan , dimana
konsumen benar-
benar membeli
produk(Philip
Kotler, 2005:222)

* Produk Pesaing

Pemilihan produk

Pemilihan merek

Waktu pembelian

Jumlah pembelian

« Tingkat
kesesuaian
harga tiket KA
dengan

harga pesaing|

» Tingkat
manfaat yang
dirasakan

*  Tingkat
keterjangkau
an harga

e Tingkat
perbandingan
dengan produk
pesaing

e Tingkat
reputasi
perusahaan

e Tingkat
manfaat

e Tingkat harga

e Tingkat
keberagaman
waktu

e Tingkat
manfaat

e Tingkat
keberagaman
waktu
pembelian

» Tingkat
manfaat

» Tingkat daya
beli

» Tingkat
pesaing

e Tingkat
reputasi
perusahan

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal
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3.2.3 Jenisdan Sumber data

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat niieanbketerangan
tentang data. Berdasarkan sumbernya data dibedakajadi dua, yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer adalah eégi@ yang dikumpulkan untuk
maksud tertentu atau untuk proyekiset tertentu. Menurut Uma Sekaran
(2006:77) Data primer adalah data yang dikumpulkamk penelitian dari tempat
aktual terjadinya peristiwa.

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan untaksod lain dan data
itu telah ada di tempat tertentu. Menurut Uma $ek#2006:77), Data sekunder
adalah data yang diperoleh melalui sumber yancataladata yang telah ada dan
tidak perlu dikumpulkan sendiri oleh peneliti. Bedgga sumber data sekunder
antara lain buletin statistik, publikasi pemerintatformasi yang dipublikasikan
atau tidak dipublikasikan dari dalam atau luar pahaan, data yang tersedia dari
penelitian sebelumnya, studi kasus dan dokumerup&aan, datanline situs

Weh dan internet.

TABEL 3.2
JENISDAN SUMBER DATA
No Data Jenis Data Sumber Data
1. | Jumlah Pengguna KRD PATAS Sekunder PT. KAI
2. | Keputusan Konsumen menggunakan PT. KAI
KRD PATAS Sekunder
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3. | Tanggapan responden terhadap

pelaksanaan stratediat rate pricing| Primer Responden
yang dilakukan oleh PT.KAl,Daop |l KRD PATAS
Bandung, untuk KRD PATAS

4. | Tanggapan terhadap keputusan
menggunakan jasa KRD PATASPrimer Responden
yang terdiri dari pilihar KRD PATAS

produk,pilihan merek, waktu

pembelian, dan jumlah pembelian

3.2.4 Populas, Sampel dan Teknik Sampel
3.2.4.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2005:90) Populasi adalah vaellageneralisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kagmldan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari datemudian ditarik
kesimpulannya. Menurut Uma Sekaran (2006:241) @gpddalah keseluruhan
kelompok orang, peristiwa, atau hal yang penelitestigasi.

Penentuan populasi harus dimulai dengan penentag jg¢las mengenai
populasi yang menjadi sasaran penelitiannya yasgpdi populasi sasaran yaitu
populasi yang akan menjadi cakupan kesimpulan pamelJadi apabila dalam
sebuah hasil penelitian dikeluarkkasimpulan, maka menurut etika penelitian

kesimpulan tersebut hanya berlaku untuk populasiraa yang telah ditentukan.
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Penentuan populasi harus dimulai dengan penenacamssjelas mengenai
populasi yang menjadi sasaran penelitiannya yasgpbdi populasi sasaran yaitu
populasi yang akan menjadi cakupan kesimpulan piamelJadi apabila dalam
sebuah hasil penelitian dikeluarkan kesimpulan, anadenurut etika penelitian

kesimpulan tersebut hanya berlaku untuk populasiraa yang telah ditentukaan.

Berdasarkan pengertian tersebut diatas maka yangadiepopulasi
adalah para pengguna KRD PATAS tahun 2008. Penumig®D PATAS rata-

rata jumlah penumpangnya dalam satu minggu beguk2r200.

3.2.4.2 Sampe

Menurut Sugiyono (2008:116), "Teknik sampel adataérupakan teknik
pengambilan sampel”’. Setelah memperoleh data égponden yang merupakan
populasi penelitian, penulis mengambil sampelnyeddsarkan tekniksimple
random sampling untuk sampling tidak bergerak. Menurut Suharsimi
(2003:111) yang dimaksud dengamdom samplingaitu:

Teknik sampling ini diberi nama demikiarafidom samplingkarena di

dalam pengambilan sampelnya, peneliti “mencampubjek-subjek di

dalam populasi sehingga semua subjek dianggap $2@emgan demikian

maka peneliti memberi hak yang sama kepada setidygels untuk

memperoleh kesempatarh@ncé dipilih menjadi sampel.

Menurut Wahid Sulaiman (2002:32), “Dianggap randbifa tiap unsur
yang terdapat dalam populasi tersebut memiliki ifabilitas yang sama untuk
terpilin”. Teknik yang digunakan dalam menentukasdrnya ukuran sampel

yang akan diteliti salah satunya adalah dengan memaggunakan cara Slovin,

yaitu ukuran sampel merupakan perbandingan darramkyopulasi dengan
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persentase kelonggaran ketidaktelitian, karena l&ema dalam pengambilan
sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkaiaka taraf kesalahan yang

ditetapkan adalah sebesar 10%.

N
n e
1+Ne?2
Dimana:

n = Ukuran sampel
N = Ukuran populasi

e = Kelonggaran ketidaktelitian karena kesala@npel yang dapat ditolelir.

2200
N
1+2.200.0,01

n = 957 =96

Jadi jumlah sampel minimal yang diteliti adalahu@ran 96 orang, namun untuk
mempermudah perhitungan dan memperkecil taraf |&esa maka jumlah
sampel ditambah 4, sehingga sampel yang akan diamehumlah 100 dari
sebagian totalitas populasi pengguna KRD PATAt Bandung-Cicalengka di

Stasiun Bandung.

3.2.4.3 Teknik Sampel

Menurut Sugiyono (2005:91), Teknik sampel adalalrupakan teknik
pengambilan sampel. Setelah memperoleh data dgromden yang merupakan
populasi penelitian, penulis mengambil sampelnyeddsarkan tekniksimple
random samplingyang dilakukan secara sistematdampling sistematik adalah

tehnik pengambilan sampel berdasarkan urutan dggaia populsi yang diberi
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nomor urut. Harun Al Rasyid (1994:66) samplingesisatik memiliki kelebihan
walau tanpa kerangka sampling.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah selbeggut :

1. Tentukan populasi sasaran. Dalam penelitian ingydifadikan populasi
sasaran adalah seluruh penumpang KRD PATAS juriamdung-
Cicalengka di Stasiun Bandung.

2. Tentukan tempat tertentu sebaghieck point dalam penelitian ini yang
menjadicheck pointidalah Stasiun Kereta Api Daop Il, Bandung.

3. tentukan waktu yang digunakan untuk menentukan kagnppvaktu yang
digunakan peneliti adalah pukul 12.00 s.d 16.00 \W#Hap hari selama
satu minggu.

4. Melaksanakan orientasi secara cermat terutamagbestk point, orientasi
ini dijadikan dasar untuk menentukan interval péran pertama atau
dasar kepadatan konsumen. Berdasarkan pra enehtka rata-rata
jumlah penumpang KRD PATAS dalam 1 minggu adalab@orang.

5. Tentukan ukuran sampel, rumus yang digunakan umteRcari ukuran
sampel dalam penelitian ini adalah rumus Slovin.

6. Data ini selanjutnya digunakan untuk menentukamrval pemilihan
pertama dengan menggunakan rumus i = N/n (22002&)0setelah
diketahui interval maka penyebaran dilakukan seaagk. Pada hari yang
telah ditentukan untukstarting poinf maka konsumen ke 22 diberi

kuesioner untuk diisi hingga ukuran sampel terpenuhtuk penyebaran
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kuesioner yang dilakukan setiap hari dalam semirgdgpat dilihat pada

Tabel 3.3.

TABEL 3.3
Penyebaran Proporsi Sampel Setiap hari Dalam Seminggu Penumpang KRD
PATAS Jurusan Bandung-Cicalengka

Hari Jml penumpang setiap hari | Sampsel Jumlah
selama 1 minggu

Senin 314 314/2200x100 14
Selasa 300 300/2200x100 13
Rabu 186 186/2200x100 11
Kamis 200 200/2200x100 9
Jumat 350 350/2200x100 15
Sabtu 400 400/2200x100 18
Minggu | 450 450/2200x100 20
Total 2.200 100

Sumber : Pra penelitian 2008

3.25 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data mengacu pada cara apa penhg dilakukan
dalam penelitian agar dapat memperoleh data. Tes@igumpulan data dapat
dilakukan dengan cara kombinasi secara langsungtiatak langsung. Penelitian
ini memperoleh data dengan menggunakan teknik aebagkut:
1. Studi kepustakaan, yaitu suatu teknik untuk ment#tapadata teoritis dari
para ahli melalui sumber bacaan yang berhubungamaaunjang terhadap
variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian, iantara lain mengenai

dimensi bauran pemasaran jasa yang meliputi
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(Product), Harga (Price), Distribusi (Place) Promosi Promotior), orang
(People) ProsegProcess)dan penampilan fisikRhysical Evidencde
Penelitian-peneliian sebelumnya yang berhubungagate penelitian yang
sedang dilakukan.

2. Studi lapangan, yang terdiri dari :

a. Observasi, yaitu pengamatan dan peninjauan langsungdap objek yang
sedang diteliti yaitu penumpang KRD PATAS.

b. Wawancara, yaitu pengumpulan data melalui komunikagsung dengan
pihak pengelola PT. KAl Daop 2, Bandung untuk memled gambaran
mengenai pengguna KRD PATAS.

3. Angket/kuesioner merupakan tehnik pengumpulan datag dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan ataanysan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 26@%:JAngket berisi
pertanyaan dan pernyataan mengenai karakterispgonglen, pengalaman
responden, dimensflat rate pricing dan proses keputusan menjadi
penumpang KRD PATAS.. Angket ini ditujukan bagi ga@engguna KRD

PATAS.

3.2.6 Pengujian Validitasdan Realibilitas

Data mempunyai kedudukan yang sangat penting dalatu penelitian
karena menggambarkan variabel yang diteliti dariubgsi sebagai pembentuk
hipotesis. Oleh karena itu, perlu dilakukan perayujdata untuk mendapatkan

mutu yang baik. Benar-tidaknya data tergantung desirumen pengumpulan
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data. Sedangkan instrumen yang baik harus memedudipersyaratan yaitu
Validitas danReliabilitas

Uji validitas dan reliabilitas pada penelitian idilaksanakan dengan
menggunakan alat bangoftware komputer program SPSStatistical Product
for Service Solutionsl3.0. Adapun langkah-langkah menggunakan SPSHdr3.
windowsebagai berikut:

1. Memasukkan data variable X dan variable Y  setitgmi jawaban
responden atas nomor item pada data view.

2. Klik variable view, lalu isi koloormamedengan variable penelitian (X, Y)
width, decimal label (isi dengan nama-nama atas variable penelitian),
coloum align, (left, center right, justify) dan isi juga kolommeasure
(skala: ordinal).

3. Kembali ke dataview, lalu klik analyze pada toolbar pilihReliability
Analize

4. Pindahkan variabel yang akan diuji atau klik Alp&é.

5. Dihasilkan output, apakah data tersebut valid sest@mbel atau tidak

dengan membandingkan data hitung dengan data tabel.

3.2.6.1 Pengujian Validitasinstrumen Penelitian
Menurut Komaruddin Sastradipoera (2005:302), Vtd&li merupakan
derajat hingga sejauh mana ketepatan dan ketelgigatu alat ukur dalam

mengukur gejala.
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Menurut Suharsimi Arikunto (2003:144), Validitasaéeh suatu ukuran
yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atauakésan suatu instrumen.
Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyaidited yang tinggi.
Sebaliknya instrumen yang kurang berarti memildiditas yang rendah.

Adapun rumus yang digunakan untuk menguji validigei suatu
instrumen adalah rumus korelaproduct momentatau pearson (Pearson’s

Product Moment Coeffisient of CorrelatiQiypitu:

— N(Exy)-(2)Ey)
\/{NZX)z—(ZXZ)X(NZyZ—(Zy) 23

(Suharsini Arikunto, 2004:146)

Dimana:

*
1

koefisien korelasi antara variabel X dan Y, daaabel yang dikorelasikan.
X = skor untuk pernyataan yang dipilih

y = skor total

>
I

jumlah responden
Untuk mengadakan interpretasi mengenai besarmgdisien korelasi
menurut Sugiyono (2002:183) dapat dilihat pada Taldesebagai berikut :

TABEL 34
INTERPRETASI NILAI r

Besarnya Nilai r Interpretasi

Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Tinggi

Antara 0,600 sampai dengan 0,800Cukup

Antara 0,400 sampai dengan 0,600Agak Rendah
Antara 0,200 sampai dengan 0,400Rendah

Antara 0,000 sampai dengan 0,200Sangat Rendah
Sumber: Suharsimi Arikunto (2002:245)




Keputusan pengujian validitas item instrumen, ddakbagai berikut :

1. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan valid jiketung > rtabel

2. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan tidak vaili@ rhitung < rtabel

Pengujian validitas diperlukan untuk mengetahw@kah instrumen yang

digunakan untuk mencari data primer dalam sebuaklipan dapat digunakan

untuk mengukur apa yang seharusnya terukur. Dael@n ini yang akan diuji

adalah validitas dari instrumdiat rate pricingsebagai variabel X dan instrumen

keputusan menggunakan jasa sebagai Y.

No.

TABEL 3.5

HASIL PENGUJIAN VALIDITAS
Flat Rate Pricing (X)

Pernyataan
1. Manfaat

rhitung

I'tabel

1 Tingkat kesesuaian harga dengan manfaat

yang dirasakan 0,790 | 0,374 Valid
2 Tingkat kesesuaian harga dengan pilihan

produk 0802 0,374 Valid
3 Tingkat kesesuaian harga dengan yang

dijanjikan PT.KAI 0,800 | 0,374 Valid

4 Tingkat harga tiket harian KRD PATAS 0,666 0374 valid
5 Tingkat harga tiket beralangganan KRD
PATAS 0,785 | 0,374 Valid

3. Reputasi Perusahaan |

6 Tingkat kesesuaian harga tiket dengan

reputasi PT.KAI 0,800 | 0,374 Valid
7 Tingkat kesesuaian harga dengan

pelayanan yang diberikan 0,781 | 0,374 Valid
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\]

4. Produk Pesaing

11

1. Pemilihan Produk

Menggunakan KRD karena manfaat yang
dirasakan lebih baik dibanding transportaéi822

lokal yang lain

8 Tingkat harga dibandingkan dengan

angkutan yang lain 0,883 | 0,374 Valid
9 Tingkat harga dengan kenggulan fasilitas

dibandingkan dengan produk pesaing 0,802 0,374 Valid
10 | Tingkat pemilihan penggunaan KRD

PATAS dibandingkan dengan angkutan laiy819 | 0,374 Valid
K eputusan M enggunakan Jasa (Y) |
No. | Pernyataan Mhitung | [ tabel Ket

0,374

Valid

12

Menggunakan KRD karena harga tiket
0,777

yang lebih murah dari alat transportg
lokal lain

0,374

Valid

13

Menggunakan KRD karena kenyamanan

dibandingkan transportasi lain

0,796

0,374

Valid

14

15

Menggunakan KRD karena jamingn

asuransi yang diberikan

2. Pemilihan Merek

Menggunakan KRD PATAS karena

manfaat yang dirasakan dibandingka

0,669

0,374

Valid

19

3. Waktu Pembelian
Menggunakan KRD PATAS untu
keperluan tertentu

A

0,837

dengan KRD Ekonomi 6’754 0 Valid
16 | Kesetiaan terhadap KRD PATAS 0796 | 0.374 Valid
17 | Menggunakan = KRD PATAS karena

reputasinya lebih baik dibanding KRD .

EKONOM| 0,804 | 0,374 Valid
18 | Menggunakan KRD PATAS karena lelih

tepat waktu dibanding KRD EKONOMI | 0,851 0,374 Valid

0,374

Valid
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20 | Variasi jam keberangkatan KRD PATAS 0.801 0,374 valid

4. Jumlah Pembelian |

21 | Menggunakan KRD PATAS karena
manfaat yang ditawarkan 0,731 | 0,374 Valid

22 | Penggunaan tiket berlangganan 0,746 0,374 Valid

23 | Intensitas menggunakan jasa KRD PATA% 739 0.374 valid

24 | Intensitas penggunaan jasa KRD PATAS
karena reputasi perusahaan 0,731 | 0,374 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2008

Berdasarkan jumlah angket yang diuji kepada setlar80 responden
dengan tingkat signifikansi 5% dan derajat kebebddd) n-2 (30-2=28) maka
didapat nilai gper Sebesar 0,374. Berdasarkan Tabel 3.5 di atas dagahui
bahwa instrumen yang diajukan kepada respondert dédqzakan valid, karena
setiap pernyataan memilikiniing Yang lebih besar daripada.pé, sehingga
instrumen tersebut dapat dijadikan sebagai alatr ukthadap konsep yang

seharusnya diukur.

3.2.6. 2 Pengujian Reliabilitas I nstrumen Penélitian

Reliabilitasmenunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instraukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pegmgiudata, karena instrumen
tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah dapatadipa, yang reliabel akan
menghasilkan data yang dapat dipercaya j&giabelartinya dapat dipercaya,

jadi dapat diandalkan.
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Reliabilitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkahwa suatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakaagalalat pengumpulan data
karena instrumen tersebut sudah baik. Reliabilitagnunjukkan tingkat

keterandalan tertentu (Suharsimi Arikunto, 2006)178

Pengujian reliabilitas instrumen dengan rentangr skmtara 1-5

menggunakan rumuSronbach alphayaitu:

r“:(kli:J{l_ ZO—U]

(Husein Umar, 2002:146)

Keterangan:

M = Reliabilitas instrumen

Kk = Banyaknya butir pertanyaan
o’ = Varians total

> o’ = Jumlah varian butir

Jumlah varian butir dapat dicari dengan cara nrendai varian tiap butir,

kemudian jumlahkan, seperti berikut ini:

s ]

n

(Husain Umar, 2002:147)
Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan katan sebagai berikut :
1 Jika koefisian internal seluruh item)(= raner dengan tingkat signifikasi 5%

maka item pertanyaan dikatakan reliabel.

2) Jika koefisian internal seluruh item)(< riaper dengan tingkat signifikasi 5%

maka item pertanyaan dikatakan tidak reliabel.
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Berdasarkan jumlah angket yang diuji kepada sedlaB9 responden dengan
tingkat signifikansi 5% dan derajat kebebasan (dP (30-2=28) maka didapat
nilai rapel Sebesar 0,374. Berdasarkan Tabel 3.6 berikut patddiketahui bahwa
istrumen yang diajukan kepada responden dapatatt&atreliabel, karena setiap
pernyataan memilikinkung Yang lebih besar daripadasé sehingga instrumen

tersebut akan memberikan hasil ukur yang sama

TABEL 3.6
HASIL PENGUJIAN RELIABILITAS
No Variabe Mhing  Ttabe  KEterangan

1 Flate rate Pricing 0,944 | 0,374 | Reliabel

2 Keputusan 0,955 | 0,374 | Reliabel
Menggunakan Jasa

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2008

3.2.7 Teknik AnalisisData
Untuk mengkategorikan hasil perhitungan digunakateria penafsiran
yang diambil dari 0% sampai 100%. Penafsiran lpesigolahan data berdasarkan

batas-batas menurut Moch. Ali (1985:184) adalalagaitberikut:

TABEL 3.7
KRITERIA PENAFSIRAN HASIL PERHITUNGAN RESPONDEN
No. | Kriteria Penafsiran Keterangan
1 0% Tidak seorangpun
2 1% - 25% Sebagian kecil
3 26% - 49% Hampir setengahnya
4 50% Setengahnya
5 51% - 75% Sebagian besar
6 76% - 99% Hampir seluruhnya
7 100% Seluruhnya
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Adapun analisis yang digunakan adalah analisisesédinier sederhana.
Nirwana SK Sitepu (1994:11) menyatakan: “Syaratiakml dalam regresi
sekurang-kurangnya interval”’. berdasarkan pendapestebut maka langkah-
langkah teknik analisis data adalah sebagai berikut
1) Method Of Successive Interval (MSl)

Penelitian ini_menggunakan data ordinal, oleh karén semua data
ordinal yang terkumpul terlebih dahulu akan ditfarmeasi menjadi skala interval
dengan menggunakaimMethod of Successive IntervgHarun Al Rasyid,
1994:131). Langkah-langkah untuk melakukan transési data tersebut adalah

sebagai berikut:

a. Menghitung frekuensi (f) setiap pilihan jawabanrdasarkan hasil jawaban
responden pada setiap pernyataan.

b. Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk setiamyataan, dilakukan
penghitungan proporsi (p) setiap pilihan jawabamgde cara membagi
frekuensi (f) dengan jumlah responden.

c. Berdasarkan proporsi tersebut untuk setiap peragatadilakukan
penghitungan proporsi kumulatif untuk setiap pitijawaban.

d. Menentukan nilai batas Z (tabel normal) untuk geparnyataan dan setiap
pilihan jawaban.

e. Menentukan nilai interval rata-rata untuk setiaphan jawaban melalui
persamaan berikut :

(Dencity at Lower Limit) — (Dencity at Upper Limit)
(Area BelowUpper Limit) — (Area Bellow Lower Limit)

ScaleValue =
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Data penelitian yang sudah berskala interval gdiaya akan ditentukan
pasangan data variabieldependentdengan variabalependenserta ditentukan

persamaan yang berlaku untuk pasangan-pasangahuers

2) Menguji g1 Melalui Uji t
Menguji B; adalah untuk memeriksa apakah dalam populasi memdag

hubungan linier antara Y dengan X. statistik ujngalipergunakan (Draper and

Smith, 1981):
1= D
s
(Nirwana SK Sitepu, 1994:21)
Nilai b; didapat dengan rumus:
. X, Y,
z X iYi _ i=1 i=1
= n
bl = : n 2
n (Z X ! j
Z N i=1
i=1 I n
(Nirwana SK Sitepu, 1994:18)
Nilai s(by) didapat dengan rumus:
2 s
sl) = V') = R
o (27
NN
i=1 ' n

(Nirwana SK Sitepu, 1994:20)
Keterangan:

S(by) = standar error untuk b
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Berdasarkan statistik uji di atas, pada hipotésiidapat fiung = 10,34
(lampiran 8) yang artinya bahwa dalam populasi nmgmada hubungan linier
antara variabel Y bfand personality dengan variabel X (tayangan iklan di
televisi) karenanfung™ trapel (10,54 > 1,99733).

Pada hipotesis 2 didapat.hg = 10 (lampiran 8) yang artinya bahwa dalam
populasi memang ada hubungan linier antara vdrialfbrand loyalty dengan
variabel Y prand personality karena fiwung> tianer (10 > 1,99733). Dalam hal ini

ttaber diambil dari data interpolasi (lampiran 7) dengar 0,05.

3) Diagram Pencar

Pada diagram pencar Hipotesis 1 (lampiran 9), patdgambaran secara
kasar bahwa pola hubungan variabelbyagd personality atas variabel X (iklan
di televisi) adalah pola hubungan linier, maka gukeralasan mengatakan bahwa
model hubungan ini adalah model regresi linier dealea, yaitu: Y o + f1X +
e. Dari sampel model yang dipergunakan adalah: Yo # X + e. Kovariasi
antara X dan Y sifatnya searah, dalam arti bahvaditpX berubah makin besar
maka Y pun berubah makin besar atau apabila X beruoakin kecil, maka Y
pun berubah makin kecil. Kovariasi antara keduaabat itu disebut kovariasi
positif, ini mengisyaratkan hubungan positif.

Pada diagram pencar Hipotesis 2 (lampiran 9)apatgambaran secara
kasar bahwa pola hubungan variabelbZafid loyalty atas variabel Y rand
personality adalah pola hubungan linier, maka cukup beralasamgatakan

bahwa model hubungan ini adalah model regresirlsgeerhana, yaitu: Y B +
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B1X + ¢ Dari sampel model yang dipergunakan adalah: Zp= linY + e.

Kovariasi antara Y dan Z sifatnya searah, dalambaftwa apabila Y berubah
makin besar maka Z pun berubah makin besar atabilapé berubah makin
kecil, maka Z pun berubah makin kecil. Kovariastaaa kedua variabel itu

disebut kovariasi positif, ini mengisyaratkan hugaim positif.

4) Uji Titik Terpencil

Setelah menggambarkan hasil pengamatan dalam ehagemcar dan
sudah bisa menentukan pola garis lurus, maka ldngledanjutnya adalah
memperhatikan apakah pada diagram pencar adayétilg letaknya terpencil.

Statistik uji yang digunakan adalah:

A
t:Y—Y
S A

Y -V

(Nirwana SK Sitepu, 1994:19)

Berdasarkan statistik uji tersebut, pada pengujignterpencil hipotesis 1
didapat #iwung = 0,137 (lampiran 10) yang artinya tidak terdajpgt terpencil pada
hipotesis 1 sehingga tidak ada data yang perluludikean dari analisis karena
thitung< tapel (0,137 < 1,99733).

Pada uji titik terpencil hipotesis 2 didapat.dg = 0,31 (lampiran 10) yang
artinya tidak terdapat titik terpencil pada hip@e® sehingga tidak ada data yang
perlu dikeluarkan dari analisis karef@dg< tavel (0,31 < 1,99733). Dalam hal ini

trabet diambil dari data interpolasi (lampiran) dengarr 0,05.
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5) Langkah Kerja AnalisisRegresi Linier

Menurut Nirwana SK Sitepu (1994:29), jika ingin rggambarkan

hubungan antara dua variabel yang memiliki skalagpkuran interval, maka

langkah kerjanya sebagai berikut:

a.

Tentukan terlebih dahulu secara jelas mana yangactievariabel bebas dan
mana variabel tak bebas.

Periksa secara kasar melalui diagram pencar bagaibentuk pola hubungan
antara variabel bebas dengan variabel tak bebahilappola pencaran titik-
titik yang memperlihatkan hubungan antara variaeldan variabel Y
mengikuti pola garis lurus, maka mempunyai pegangtu dasar untuk
mengatakan (menggunakan) model regresi linier kadardengan model Y=
Bo + P1X + €.

Perhatikan apakah pada diagram pencar ada titi§g daknya terpencil. Jika
ada titik yang letaknya terpencil lakukan pengujiggrpencil, untuk

menentukan apakah titik tersebut harus dikeluagtan tidak.

. Lakukan perhitungan koefisien-koefisien yang dipieaih.

Lakukan pengujian kecocokan model.
Kesimpulan.

Analisis regresi linear sederhana dilakukan denfantuan program

aplikasi SPSS 1%r window Adapun langkah-langkah menggunakan SR$S

windowadalah sebagi berikut:

1) Memasukkan data total variabel X dan variabel \dgpdata view.
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2) Klik variable view, lalu isi kolom name dengan variable-variabel
penelitian (misalnya X, Yyidth, decimal label (isi dengan nama-nama
atas variable penelitiangoloum align, (left, center right, justify) dan isi
juga kolommeasurgskala: ordinal).

3) Kembali ke dataview, lalu klik analyzepada toolbar pilihRegression,
Linear.

4) Pindahkan variabel yang akan diuji , variable Y gatkpendent dan
Variabel X pada independent, OK.

5) Dihasilkanoutput viewerbesarnya nilai pengaruh X terhadap Y.

3.2.8 Pengujian Hipotesis

Sebagai langkah terakhir dari analisis data adpkaigujian hipotesis.
Adapun rumus yang digunakan untuk pengujian hipoiasadalah uji signifikan

koefisien korelasi (uji t student) yaitu:

rvn-2

Sumber: Sugiyono (2008:250)

=

Keterangan:
r = Koefisien korelasproduct moment

t

Distribusi student dengan derajat kebebasan k- 2

n Banyaknya sampel
Kriteria pengambilan keputusan pengujian hipotessara statistik dalam
rangka pengambilan keputusan penerimaan atau pamolaipotesis menurut

Sugiyono (2008:101) adalah sebagai berikut:
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1) Jika hiung> kaves Maka H ditolak dan Hditerima.
2) Jika hitung < tanes Maka H diterima dan Hditolak.

Secara statistik hipotesis yang akan diuji beraattagaraf kesalahan 0,05
dengan derajat kebebasan dk (n-2) serta padatujipdaak, yaitu pihak kanan.
Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis ut@a@a penelitian ini dapat
ditulis sebagai berikut:

Ho:p<0, artinya tidak terdapat pengaruh yang positif dagnifikanflat rate
pricing terhadap keputusan menggunakan jasa KRD PATAS.

H,: p>0, artinya terdapat pengaruh yang positif dgnikan flat rate pricing
terhadap keputusan menggunakan jasa KRD PATAS.

Sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan urtiygotesis yang

diajukan menurut Sugiyono (2008:254) adalah:

1. Jika tiung> kanes Maka H ditolak dan Hditerima.

2. Jika hiung < kabes Maka Hditerima dan Hditolak.

Adapun untuk membantu dalam proses pengolahan déatapengujian
hipotesis, dapat menggunakan bantuan perangkat [goé&warg statistik SPSS
13.0, melalui langkah-langkah sebagai berikut :

1. Masukkan data variabel X dan variabel Y

2. Aktifkan menuanalize

w

Pilih regression
4. KiIik linier sehingga akan tampil kotak dialog liniegresiion
5. Pilih variabel-variabel yang diinginkan dan mdsan ke dalam kotak-

kotak pilihan yang ada.
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Untuk mengetahui besarnya pengaruh antara varkaethadap variabel
Y dan besarnya pengaruh antara variabel Y terhadapbel Z maka digunakan

rumus KD (Koefisien Determinasi), yaitu:

KD = r?> x 100%

(Sugiyono, 2005:250)
Nilai r didapat dengan rumus:

o DXYDXRY
"Xy -]

(Husein Umar, 2002:147)

Adapun untuk mengetahui kuat lemahnya hubungaggrah dapat
diklasifikasikan menurut Sugiyono (2002:183)

TABEL 3.6

PEDOMAN UNTUK MEMBERIKAN KLASIFIKASI
PENGUJIAN PENGARUH

Interval Koefisien Tingkat hubungan
0,00 — 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah

0,40 — 0,599 Sedang

0,60 — 0,799 Kuat

0,80 — 1,000 Sangat kuat




